BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Metode
Penelitian Deskriptif (Analitik). Metode penelitian deskriptif adalah penelitian
yang berusaha mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa dan kejadian yang terjadi
pada saat sekarang. Dengan kata lain, penelitian deskriptif mengambil masalah
atau memusatkan pada masalah-masalah aktual sebagaimana adanya pada saat
penelitian (Sudjana, N. dan Ibrahim, 2010: 64).

Desain penelitian yang digunakan adalah desain korelasional. Desain studi
korelasional digunakan untuk mengetahui hubungan atau pengaruh yang terjadi
antarvariabel. Lalu ada data dari variabel tertentu yang diperbandingkan
(komparatif), sehingga dapat diketahui pengaruh yang ditimbulkan dari variabel.

Penelitian deskriptif termasuk ke dalam pendekatan kuantitatif, sehingga
interpretasi hasil penelitian ini menggunakan data berbasis statistik. Penelitian
deskripitif adalah suatu pendekatan yang secara primer menggunakan paradigma
postpositivist dalam mengembangkan ilmu pengetahuan (seperti pemikiran
tentang sebab-akibat, reduksi kepada variabel, hipotesis dan pertanyaan spesifik,
menggunakan pengukuran dan observasi, serta pengujian teori), menggunakan
strategi penelitian seperti eksperimen dan survei yang memerlukan data statistik

(Emzir, 2008:28).
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3.2 Variabel dan Paradigma Penelitian
3.2.1 Variabel Penelitian

Variabel adalah ciri atau karakteristik dari individu, sampel, peristiwa yang
nilainya bisa berubah-ubah (Sudjana, N. dan lbrahim, 2010: 11). Variabel
penelitian dalam penelitian yang diambil dari permasalahan dalam judul
penelitian yaitu:
- Variabel 1 : Kebisingan Lalu Lintas
- Variabel 2 : Konsentrasi Belajar

- Variabel 3 : Hasil Belajar

Penelitian ini dilaksanakan dalam dua tahap, yakni tahap pertama dan tahap
kedua. Tahap penelitain ini maksudnya adalah tahap pengumpulan data variabel,
sehingga dapat diperoleh data-data pada variabel berikutnya, namun tahapan ini
bukan mengacu pada satuan waktu. Pada tahap pertama dilakukan untuk
mengetahui pengaruh variabel kebisingan lalu lintas terhadap variabel konsentrasi
belajar siswa. Dan pada tahap kedua, dilakukan untuk mengetahui keterlibatan
(implikasi) antara variabel kebisingan lalu lintas dan variabel konsentrasi belajar
mengenai pengaruhnya terhadap variabel hasil belajar siswa. Untuk lebih jelasnya
dapat melihat Tabel 3.1 di bawah ini.

Tabel 3.1 Variabel Penelitian

: . Tahap Pertama Tahap Kedua
N, | W] P IR Kategori Kode Kategori Kode
1. K_eblsmgan Lalu Independen X Independen X
Lintas
2. | Konsentrasi Belajar | Dependen Y1 Independen Y,
3. | Hasil Belajar Siswa - - Dependen Y,
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Dikarenakan penelitian dilaksanakan dalam dua tahap, maka hubungan

ketiga variabel penelitian ini dapat digambarkan dalam Gambar 3.1 di bawah ini.

TAHAP PERTAMA TAHAP KEDUA

X =Y X =Y

Gambar 3.1 Hubungan variabel dalam dua tahap penelitian

Keterangan :

X = Variabel Kebisingan Lalu Lintas
Y1 = Variabel Konsentrasi Belajar

Y> = Variabel Hasil Belajar Siswa

3.2.2 Paradigma Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan dalam dua tahap, sehingga paradigma

penelitiannya dibagi menjadi dua tahap, yaitu:

Variabel X Variabel Y,
Kebisingan Lalu Lintas Konsentrasi Belajar
Siswa
Kelas Indikator :
penelitian Standar Tingkat Baku Indikator :
Kebisingan pada Ruang 7 perilaku ketekunan
Kelas siswa dalam belajar**

Gambar 3.2 Paradigma penelitian tahap pertama

Keterangan :

* Ruang kelas yang dipilih berdasarkan tingkat kebisingan yang digunakan sebagai sampel
untuk kegiatan penelitian

** Tujuh perilaku ketekunan siswa: fokus pandangan, konsentrasi perhatian, sambutan lisan,
menyanggah/ membandingkan, menjawab, memberikan pernyataan, sambutan psikomotorik,
sambutan ekspresif penyerta (Makmun, A. 2005. Psikologi Kependidikan. Rosdakarya:
Bandung).
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Variabel X Variabel Y;
Kebisingan Lalu Lintas Konsentrasi Belajar
Siswa

Kelas Indikator : S
penelitian Standar Tingkat Baku Indikator :

Kebisingan pada Ruang tujuh perilaku ketekunan
Kelas siswa dalam belajar**

Variabel Y,
Hasil Belajar Siswa

Indikator :
Ketuntasan KKM (lulus/tidak)

Gambar 3.3 Paradigma penelitian tahap kedua

Keterangan :

* Ruang kelas yang dipilih berdasarkan tingkat kebisingan yang digunakan sebagai sampel untuk
kegiatan penelitian

** Tujuh perilaku ketekunan siswa: fokus pandangan, konsentrasi perhatian, sambutan lisan,
menyanggah/ membandingkan, menjawab, memberikan pernyataan, sambutan psikomotorik,
sambutan ekspresif penyerta (Makmun, A. 2005. Psikologi Kependidikan. Rosdakarya:
Bandung).

*** Perolehan hasil ulangan harian, dalam ranah kognitif saja. Yakni nilai rata-rata ulangan harian
siswa pada mata pelajaran yang diukur tingkat kebisingannya.

Dalam tahap kedua ini, adanya proses implikasi pada variabel Y, yang
dipengaruhi oleh variabel X dan Variabel Y; dapat diungkapkan di dalam dua
aspek yang peneliti coba temukan jawabannya. Kedua aspek ini adalah:

- Jam pelajaran
Melalui perbedaan waktu jam pelajaran ini, apakah terjadi perbedaan
perolehan hasil belajar dalam rentang waktu pelajaran, yakni sama dengan
tiga waktu pengukuran tingkat kebisingan.

- Letak tempat duduk siswa di kelas
Dengan mengetahui letak tempat duduk siswa, apakah dapat mempengaruhi

konsentrasi belajarnya dan bagaimana perolehan hasil belajarnya.
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3.3 Data dan Sumber Data
Data yang diperlukan dalam penelitian ini berupa :

1. Hasil pengukuran tingkat kebisingan
Data pengukuran rata-rata tingkat kebisingan yang diperoleh pada tahap |
pengumpulan data, termasuk jenis data berskala rasio. Namun data yang
digunakan sebagai data statistik adalah data yang diubah kedalam skala
ordinal, yakni pengelompokan siswa berdasarkan baris tempat duduknya.
Kemudian data tersebut dapat diubah ke dalam skala interval atau menjadi
pengelompokan saja dengan dengan desain faktorial.

2. Konsentrasi belajar
Data mengenai tingkat konsentrasi belajar siswa digunakan untuk mengetahui
tingkat fokus dan perhatian siswa dalam belajar, agar diketahui pengaruhnya
terhadap kebisingan pada ruang kelas. Data tingkat konsentrasi siswa ini
termasuk jenis data berskala interval. Data untuk variabel konsentrasi belajar
diperoleh dari pengumpulan data tahap |11, yakni melalui penyebaran angket.

3. Hasil belajar
Data mengenai hasil belajar siswa diperoleh dari guru mata pelajaran yang
bersangkutan. Nilai perolehan hasil belajar hanya pada ranah kognitif saja.
Data hasil belajar ini termasuk jenis data berskala ordinal. Data hasil belajar
siswa diperoleh dari pengumpulan data tahap 1V, nilai rata-rata hasil belajar
siswa diambil berdasarkan mata pelajaran yang diukur tingkat kebisingannya.

Dikarena memiliki beberapa skala data yang berbeda dari tiap variabel

penelitiannya, maka skala data diubah agar dapat dilaksanakan uji statistik
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parametrik yang sesuai dalam penelitian ini. Misalnya untuk variabel hasil belajar,
data yang diperoleh adalah data dalam skala ordinal sehingga perlu diubah
menjadi data berskala interval. Untuk lebih jelasnya mengenai pengubahan skala

data, dapat dilihat pada bab berikutnya.

3.4 Populasi dan Sampel
3.4.1 Populasi

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian (Arikunto, 2010: 173).
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa SMA Negeri 13 Bandung yang ruang
kelas yang terletak di area depan sekolah. Pada area depan sekolah ini memiliki
beberapa karakteristik yang menjadi fokus dalam penelitian ini, antara lain :
- Kebisingan akibat arus lalu lintas yang mengganggu kebiatan belajar
- Jarak antara ruang kelas dengan jalan raya

Pada area depan sekolah ini terdapat enam ruang kelas, yakni kelas X2, X3,

X4, X5, X6 dan X7 dengan rincian jumlah siswa sebagai berikut.

Tabel 3.2 Jumlah siswa pada ruang kelas di area depan sekolah

No. Kelas Jumlah Siswa (orang)
1. X2 38
2. X3 39
3. X4 38
4, X5 37
5. X6 38
6. X7 38
Total 224 siswa
Sumber: Pengumpulan data tahap 11
3.4.2 Sampel

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti (Arikunto, 2010:
174). Sampel dalam penelitian ini adalah siswa yang ruang kelasnya memiliki
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tingkat kebisingan tertinggi (kondisi ekstrem) dibandingkan kelas lainnya pada
area depan sekolah. Kemudian kelas dengan tingkat kebisingan tertinggi ini
disebut dengan “Kelas Penelitian”.

Teknik penarikan sampel vyaitu menggunakan jenis Non-probability
sampling dengan teknik purposive sampling. Non-probability sampling adalah
teknik sampling yang tidak memberikan kesempatan yang sama pada setiap
anggota populasi untuk dijadikan anggota sampel. Sedangkan teknik purposive
sampling adalah teknik sampling yang digunakan jika peneliti mempunyai
pertimbangan-pertimbangan tertentu dalam pengambilan sampel atau penentuan
sampel untuk tujuan tertentu (Nana dan Ibrahim, 2008: 61).

Teknik yang diambil dalam penarikan sampel adalah teknik purposive
sampling, dengan kata lain penarikan sampel bertujuan. Teknik ini digunakan
apabila peneliti mempunyai pertimbangan tertentu dalam menetapkan sampel
sesuai dengan tujuan penelitiannya (Nana dan Ibrahim, 2008: 96).

Dari jumlah populasi sebanyak enam kelas dengan total 224 siswa, peneliti
mengambil sampel sebanyak 15% dari populasi dengan kriteria pemilihan
berdasarkan kondisi ekstrem yang dialami siswa yakni kelas dengan tingkat
kebisingan tertinggi diantara enam kelas pada area depan sekolah, dipilih satu
kelas dengan jumlah 38 siswa yang seluruhnya berasal dari kelas penelitian.
Siswa dalam kelas penelitian ini nantinya akan dilihat bagaimana persepsi mereka
mengenai konsentrasi belajar dan perolehan hasil belajarnya. Pada kelas penelitian
ini dikumpulkan data yang selanjutnya digunakan pada pengumpulan tahap 1I-

tahap IV Penelitian.
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3.5 Teknik dan Prosedur Pengumpulan Data
3.5.1 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah metode atau cara-cara yang dapat

digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data (Nana dan Ibrahim, 2008:69).

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

1. Kuisoner atau angket
Penggunaan instrumen angket ini digunakan untuk mengukur persepsi siswa
terhadap konsentrasi belajar, dan juga persepsi siswa mengenai gangguan
kebisingan arus lalu lintas terhadap kelangsungan kegiatan belajar mengajar.

2. Observasi atau pengamatan
Observasi ini dilakukan untuk mengukur tingkat kebisingan di lingkungan
SMA Negeri 13 Bandung, khususnya pada area depan sekolah, yang meliputi
area pinggir jalan raya dan enam ruang kelas. Kegiatan pengamatan juga
dilaksanakan di dalam kelas ketika kegiatan pelajaran tengah berlangsung.

3. Dokumentasi
Metode dokumentasi digunakan untuk mengetahui perolehan hasil belajar
siswa selama tiga rentang waktu pengukuran. Nilai hasil belajarnya hanya pada
ranah kognitif saja pada hasil ulangan harian dan UTS, pada mata pelajaran
tertentu sesuai dengan jenis mata pelajaran dan jam belajarnya. Perolehan hasil
belajar siswa kemudian dihitung rata-ratanya, dan dilihat apakah lulus dari

KKM sebesar 75 atau tidak.
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3.5.2 Prosedur Pengumpulan Data

Prosedur pengumpulan data dalam penelitian ini dibagi dalam empat tahap
penelitian, yaitu:
1. Tahap I: Pengukuran dan penilaian tingkat kebisingan

Dalam tahap ini, peneliti mengukur tingkat kebisingan yang ada pada dua
area, yaitu sekitar jalan raya; dan area ruang kelas. Pengukuran pada kedua area
ini menggunakan alat Sound Level Meter (SLM), software Euterpe, Handcouter,
Microphone, dan jam tangan. Pengukuran dicatat dalam lembar pengamatan.
Selain itu, dicatat pula berapa jumlah kendaraan yang melintasi jalan saat
pengukuran.

Setelah selesai kegiatan pengukuran, maka selanjutnya adalah kegiatan
penilaian terhadap tingkat kebisingan pada ruang-ruang kelas tersebut. Acuan
dasar penilaian adalah Kep.Men. LH No. 48 Th. 1996, dengan batas ambang
kebisingan sebesar 55 dB untuk lingkungan pendidikan. Bila dalam pengukuran
melebihi batas ambang tersebut, maka dapat diberi penilaian bahwa area tersebut
termasuk ke dalam area bising.

Ruang kelas yang diukur tingkat kebisingannya berjumlah enam ruangan,
nantinya dipilih salah satu ruangan yang memiliki tingkat kebisingan normal
tertinggi. Normal disini berarti tanpa aktivitas kegiatan belajar, yang diukur dalam
rentang waktu satu minggu waktu belajar (Senin-Jumat). Pengukuran dilakukan
dalam waktu 10 menit pada jam-jam tertentu untuk mewakili fase waktu pada saat

jam pelajaran, yaitu :
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- Pagi hari (07.00-09.00 WIB)
- Setelah istirahat | (09.30-12.00 WIB)
- Setelah Istirahat Il (12.00-15.00 WIB)

Ruang kelas yang memiliki tingkat kebisingan tertinggi nantinya disebut
sebagai kelas penelitian. Selain diketahui berapa Decibel tingkat kebisingannya,
perlu diketahui pula elemen-elemen yang terdapat dalam kelas tersebut yang
diperlukan dalam penelitian. Elemen-elemen ini nantinya digunakan peneliti
untuk mengetahui dan membuat beberapa strategi penangan kebisingan yang

memungkinkan dapat dilakukan pada ruang kelas. Elemen tersebut adalah :

Dimensi ruang kelas

Material bangunan yang digunakan dalam ruang kelas

Jarak antara ruang kelas dan jalan raya

i

Tahap I1: Pengumpulan data siswa kelas penelitian

Setelah dipilih kelas yang menjadi kelas penelitian, maka siswa yang belajar

di dalam ruang kelas tersebut menjadi sampel penelitian. Siswa yang menjadi

sampel penelitian ini akan dicari segala informasi yang berkaitan dengan variabel-

variabel dalam penelitian. Informasi yang diperlukan dari siswa adalah :

- Daftar perolehan nilai hasil ulangan harian dan UTS siswa dalam mata
pelajaran pokok saja, yakni IPA, IPS dan Bahasa. Nilai mata pelajaran
tambahan (Agama, Kesenian dan LH) dan pelajaran yang dilaksanakan di luar
kelas (Penjaskes dan Komputer) tidak termasuk dalam data yang diperlukan.

- Perbandingan perolehan nilai siswa pada tiga rentang waktu pengukuran

tingkat kebisingan. Sehingga dapat dilihat grafik perkembangan nilai siswa.
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3. Tahap Ill: Pembagian angket

Setelah waktu tengah semester berakhir, maka dilakukan pembagian angket
kepada para siswa. Pembagian angket ini dilakukan untuk mengetahui persepsi
siswa terhadap kebisingan yang ada pada kelas dimana mereka belajar, sehingga
diperoleh data mengenai persepsi konsentrasi belajar.

Penyebaran angket dilaksanakan satu kali kepada sampel, yakni siswa dari
kelas penelitian. Angket ini terbagi menjadi dua bagian, yaitu:

- Bagian A, untuk mengetahui persepsi terhadap konsentrasi belajar siswa, yang
dirasakan siswa dari perilaku siswa saat di belajar. Data yang diperoleh dalam
angket A ini akan digunakan untuk analisis data tahap | hingga tahap 1l, dengan
melalui uji statistik.

- Bagian B, untuk mengetahui persepsi siswa terhadap keadaan lingkungan
belajar dan faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi konsentrasi belajar.
Pada Angket B ini, data yang telah valid dan reliabel akan disajikan kembali
dalam bentuk diagram sebagai data tambahan dalam penelitian.

Penilaian angket dilakukan dengan cara penghitungan skor jawaban siswa

terhadap tiap item pernyataan soal tipe positif, dengan pilihan jawaban :

- Sangat Setuju (SS) dengan pernyataan soal - 4 poin
- Setuju (S) dengan pernyataan soal : 3 poin
- Tidak Setuju (TS) dengan pernyataan soal : 2 poin
- Sangat Tidak Setuju (STS) dengan pernyataan soal : 1 poin

Untuk pernyataan soal tipe negatif, hanya tinggal dihitung dengan perhitungan

terbalik.
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4. Tahap IV: Pengolahan dan analisis data

Setelah semua data terkumpul, maka tahap selanjutnya yaitu pengolahan dan
analisis data. Pengolahan data adalah langkah untuk mengolah data mentah
menjadi data yang siap digunakan untuk analisis data. Instrumen penelitian yang
telah diuji validitas dan reliabilitasnya dapat dilanjutkan ke dalam tahap pengujian
selanjutnya sesuai dengan pengolahan Parametrik atau Non-Parametrik.

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kuantitatif, sehingga data mentah
yang diperolen dalam penelitian diubah menjadi bentuk angka. Dan dapat
dilanjutkan dalam proses analisis data menggunakan analisis statistik. Dalam
proses analisis, data yang telah diolah tersebut kemudian diambil kesimpulan dan
dikaitkan dengan teori yang menjadi landasan penelitian.

Sesuai dengan paradigma penelitian, maka pada tahap analisis data ini
dilaksanakan dalam dua tahap, yaitu:

- Tahap I. Untuk mengetahui pengaruh Kebisingan Lalu Lintas (variabel 1)
terhadap Konsentrasi Belajar Siswa (variabel 2). Analisis dilaksanakan dari uji
validitas dan uji reliabilitas instrumen hingga uji regresi. Bila hipotesis
terbukti, maka dapat dilanjutkan ke tahap II.

- Tahap Il. Untuk mengetahui implikasi yang ditimbulkan akibat Kebisingan
Lalu Lintas (variabel 1) dan Konsentrasi Belajar (variabel 2) terhadap
Perolehan Hasil Belajar (variabel 3). Apabila hipotesis terbukti, maka
kesimpulan dalam penelitian dapat terjawab.

Setelah melewati rangkaian analisis data, maka selanjutnya data-data yang telah

berhasil dihimpun kemudian dibahas lebih mendalam pada bagian pembahasan.
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Alur penelitian ini terdiri dari tahap: (1)Persiapan; (2)Pengukuran data

kebisingan; (3)Pemilihan kelompok sampel, (4)Pengamatan dan pengumpulan

dokumen; (5)Analisis data; dan (6)Penarikan kesimpulan. Digambarkan lebih

jelas dalam diagram berikut.

Persiapan

v

Pengukuran data kebisingann

A 4

Pemilihan kelompok sampel

____________________________

e

Pengamatan dan pengumpulan dokumen

Pengolahan dan Analisis data

v

Penarikan kesimpulan

Gambar 3.4 Alur Penel

3.7 Instrumen Penelitian

itian

Dalam empat tahap pengumpulan data di atas, maka dapat diperoleh

instrumen-instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini. Instrumen

tersebut antara lain :

Tabel 3.3 Instrumen pengumpul data

Tahapan pengumpulan data Jenis instrumen yang digunakan

1. | Pengukuran tingkat kebisingan

e Alat
Euter

e Lembar pengamatan

pengukuran (SLM, Software
pe, Handcouter, Microphone

dan Jam tangan)

N

Pengumpulan data siswa Daftar ni

lai siswa

w

Pembagian angket Angket

4. | Pengolahan dan analisis data
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Dalam penelitian ini juga digunakan instrumen angket dalam pengumpulan
datanya. Seperti telah disebutkan sebelumnya, angket ini digunakan untuk
mengetahui persepsi siswa terhadap konsentrasi belajar dan mengenai kebisingan
yang terjadi di kelasnya. Berikut adalah kisi-kisi pembuatan instrumen angket
pada Tabel 3.3

Tabel 3.4 Kisi-kisi pembuatan instrumen angket

Variabel Aspek Indikator No. soal
Perilaku ketekunan - fokus pandangan 1,23
belajar siswa - konsentrasi perhatian 4,5
- sambutan lisan 6
- menyanggah/ membandingkan 7,8
- menjawab pertanyaan 9,10, 11
- memberikan pernyataan/ 12,13, 14
pertanyaan
- sambutan psikomotorik 15, 16, 17
Konsentrasi - sambutan ekspresif penyerta 18, 19, 20, 21,
belajar 22
Lingkungan sekolah - Kebisingan 1,2,3
dan Faktor-faktor - Keadaan ruangan 4,5,6
yang mempengaruhi - Letak tempat duduk 7, 8, 9, 10, 11,
konsentrasi belajar 12, 13, 14
- Mengikuti bimbingan belajar 15, 16
- Jam belajar 17,18, 19, 20,
21,22

3.8 Pengujian Instrumen Penelitian

Pengujian validitas instrumen penelitian bertujuan untuk mengukur tingkat
kebenaran data yang dikumpulkan instrumen. Pengumpulan data pada penelitian
ini menggunakan instrumen yang berbeda bagi tiap variabelnya, namun belum
semua instrumen tersebut valid dan reliabel sehingga perlu diuji terlebih dahulu
dengan pengujian validitas dan reliabilitasnya. Instrumen pengumpul data pada
penelitian ini adalah:
- Pengukuran tingkat kebisingan. Karena menggunakan alat Sound Level Meter

yang telah bersertifikasi, maka dapat dikatakan hasil pengukuran yang
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dilakukan oleh alat ini adalah valid dan reliabel, sehingga tidak perlu dilakukan
uji validitas dan uji reliabilitas.

- Angket. Pengumpulan data untuk mengetahui persepsi siswa menggunakan
angket perlu dilakukan uji validitas dan uji reliabilitas instrumen. Angket
terbagi dalam dua tipe, sehingga tiap tipe angket perlu dilakukan pengujian.

- Nilai hasil belajar siswa. Data hasil belajar siswa peneliti dapatkan dari guru
mata pelajaran yang bersangkutan, dan tentunya instrumen yang digunakan
dalam perolehan hasil belajar siswa adalah dengan tes. Instrumen tes yang
digunakan oleh guru juga telah melalui beberapa tahap dalam proses
penyusunannya, sehingga untuk perolehan nilai hasil belajar tidak perlu
dilakukan uji validitas dan uji reliabilitas.

Seperti telah dijelaskan sebelumnya bahwa dalam penelitian ini digunakan
beberapa instrumen penelitian. Agar data yang diperoleh valid, maka instrumen

ini perlu dilakukan beberapa tahap pengujian instrumen, antara lain:

3.8.1 Uji Validitas
Setelah data dapat ditabulasikan, maka pengujian validitas konstruksi
dilakukan dengan analisis faktor, yaitu dengan mengkorelasikan antara skor item

instrumen dengan rumus Pearson Product momen (Riduwan, 2008: 98) adalah :

[ hitung = n (2 XY). EX). (ZY) Dimana:
V{n. ZX° - (2X)*}.{ n. LY’ — (ZY)’ ' isi i
{n. EX)3.{n. xY)} I hitung - koefisien korelasi
) ZXi : jumlah skor item
(sumber: Riduwan, 2008) T Yi : jumlah skor total
n : jumlah responden
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Selanjutnya dihitung dengan uji- t dengan rumus:

Dimana:

t  onilait pigng

r : koefisien korelasi hasil t piyng
(sumber: Riduwan, 2008) n :jumlah responden

T hitung = rin-2
1-r°
distribusi (tabel t) untuk a = 0,05 dan dk = n-2, dengan kaidah keputusan :
Jika t hitung > t raper berarti valid
Jika t hitung < t taper berarti tidak valid
jika instrumen itu valid, dilihat kriteria penafsiran terhadap indeks korelasi (r)

sebagai berikut (Riduwan, 2008) :

antara 0,800 sampai dengan 1,000 = sangat tinggi

antara 0,600 sampai dengan 0,799 = tinggi

antara 0,400 sampai dengan 0,599 = cukup tinggi

antara 0,200 sampai dengan 0,399 = sedang

antara 0,000 sampai dengan 0,199 = sangat rendah (tidak valid)

apabila instrumen dikatakan valid, maka dapat dilanjutkan ke tahap selanjutnya,

yaitu uji reliabilitas instrumen.

3.8.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas untuk instrumen angket menggunakan metode Split Half
Method (Metode belah dua), yaitu pengujian butir-butir instrumen dengan
membagi pertanyaan ke dalam dua kelompok, yaitu genap-ganjil dan awal-akhir
(Riduwan, 2008: 102).

Metode belah dua menggunakan sebuah tes dan dicobakan satu kali (single-
test-single-trial-method). Pada waktu membelah dua dan mengkorelasikan dua

belahan, baru diketahui relibilitas setengah tes saja. Jika untuk mengetahui
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reliabilitas seluruh tes harus menggunakan rumus Spearman Brown (Riduwan,
2008).
ril= _2.ry Dimana :

1+ry r11 = koefisien reliabilitas internal seluruh item

. rb = korelasi Product-moment antara belahan
(sumber: Riduwan, 2008)

3.9 Teknik Analisis Data

Sebelum memasuki tahap analisis data, maka skala data yang harus diubah
terlebih dahulu menjadi data interval atau rasio agar dapat dilakukan analisis
statistik parametrik. Adapun rumus untuk merubah skala data yaitu:

T;=50+ 10 (Xi = X)

(sumber: Riduwan, 2008)

3.9.1 Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data berdistribusi
normal atau tidak, sehingga dapat dilanjutkan dengan uji regresi. Langkah-
langkah dalam uji normalitas data (Riduwan, 2008: 121) adalah sebagai berikut:
Langkah 1. Mencari skor terbesar dan terkecil
Langkah 2. Mencari nilai Rentangan (R)
R = skor terbesar — skor terkecil (sumber: Riduwan, 2008)
Langkah 3. Mencari banyaknya kelas (BK)
BK =1+ 3,3 Log n (rumus Sturgess)  (sumber: Riduwan, 2008)
Langkah 4. Mencari panjang kelas (i)

i—R/BK (sumber: Riduwan, 2008)

Langkah 5. Membuat tabulasi dengan tabel penolong
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Langkah 6. Mencari rata-rata (man)
x=XfXi/n (sumber: Riduwan, 2008: 121)

Langkah 7. Mencari simpangan baku (standar deviasi)

s= nXfX?— (EfX)’ (sumber: Riduwan, 2008: 121)
n. (n-1)

Langkah 8. Membuat daftar frekuensi harapan

Langkah 9. Mencari chi-kuadrat hitung

)  £a)2
2= )2 Jf?e_fe)— (sumber: Riduwan, 2008: 121)
Langkah 10. Membandingkan %* hitung dengan y° tabel

3.9.2 Uji Korelasi

Uji korelasi menggunakan teknik analisis korelasi Pearson Product Momen
(PPM). Teknik PPM ini termasuk teknik statistik parametrik yang menggunakan
data interval dan rasio dengan persyaratan tertentu. Misalnya: data dipilih secara
acak, data berdistribusi normal, data berpola linear dan pasangan data memiliki
jumlah yang sama. Kalau salah satu persyaratan tidak terpenuhi, maka analisis
korelasi tidak dapat dilakukan (Riduwan, 2008: 138).

Rumus korelasi adalah sebagai berikut.

I hitung = n(XXY).ZEX).ZY)
V{n. 2X* — (2X).{ n. Y’ - (ZY)’}
(sumber: Riduwan, 2008)

Interpelasi nilai r sebagai berikut.
antara 0,800 sampai dengan 1,000 = sangat tinggi
antara 0,600 sampai dengan 0,799 = tinggi

antara 0,400 sampai dengan 0,599 = cukup tinggi
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antara 0,200 sampai dengan 0,399 = sedang
antara 0,000 sampai dengan 0,199 = sangat rendah (tidak valid)
Selanjutnya untuk menyatakan besar kecilnya sumbangan variabel X
terhadap Y dapat ditentukan dengan rumus koefisien determinan sebagai berikut.

KP = r? x 100 % dimana : Kp = Nilai koefisien determinan
r= Nilai koefisien korelasi
(sumber: Riduwan, 2008)

3.9.3 Uji Regresi Linear

Regresi atau peramalan adalah suatu proses memperkirakan secara
sistematis tentang apa yang paling mungkin terjadi di masa yang akan datang
berdasarkan informasi masa lalu dan sekarang yang dimiliki agar kesalahannya
dapat diperkecil (Riduwan, 2008:147). Kegunaan regresi dalam penelitian salah
satunya adalah untuk meramalkan atau memprediksi variabel terikat (YY) apabila
variabel bebas (X) diketahui. Bila satu variabel bebas mempengaruhi satu variabel
terikat, disebut regresi linear. Dan apabila dua atau lebih variabel bebas
mempengaruhi satu variabel terikat, dinamakan regresi ganda.

Analisis regresi dan analisis korelasi pada dasarnya mempunyai hubungan
yang kuat dan mempunyai keeratan. Setiap analisis regresi otomatis ada analisis
korelasinya, tetapi sebaliknya analisis korelasi belum tentu dapat diuji regresi atau
diteruskan dengan analisis regresi (Riduwan, 2008: 148).

Persamaan regresi dirumuskan (Riduwan, 2008) : Y = a + bX, dimana :

Y = (dibaca Y topi) subjek variabel terikat yang diproyeksikan
X = variabel bebas yang mempunyai nilai tertentu
a =nilai konstanta harga Y jika X =0

b = nilai arah sebagai penentu ramalan (prediksi) yang menunjukkan nilai peningkatan (+)
atau nilai penurunan (-) variabel Y
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Kemudian nilai a dan nilai b, diketahui dari rumus dibawah ini :

b=n. XY -XXXYY a=XxXY —b.XX
n. =X° — (ZX)° n
(sumber: Riduwan, 2008) (sumber: Riduwan, 2008)

3.9.4 Uji Chi-Kuadrat (Uji 3°)

Uji ini digunakan apabila peneliti ingin mengetahui ada tidaknya perbedaan
proporsi subjek, objek, kejadian dan lain-lain. oleh karena itu dalam chi-kuadrat
datanya bersifat nominal (kategorial) dan bukannya interval (Atmaja, S., 2008).
Rumus yang digunakan untuk Chi-Kuadrat adalah sebagai berikut.

v’ =X (0 =E)* dimana : O = frekuensi hasil penelitian

E E = frekuensi harapan
(sumber: Riduwan, 2008)
3.9.5 Uji Hipotesis

Dari hasil pengujian-pengujian data sebelumnya dapat diperoleh jawaban
apakah hipotesis-hipotesis penelitian tersebut ditolak atau diterima. Seperti telah
disebutkan dalam BAB II, hipotesis dalam penelitian ini antara lain :

a. Ho : p = 0; (Hipotesis nol), artinya tidak ada pengaruh yang signifikan antara
kebisingan lalu lintas terhadap konsentrasi belajar siswa.

b. Ho : p = 012 (Hipotesis nol), artinya tidak ada pengaruh yang signifikan antara
kebisingan lalu lintas dan konsentrasi belajar siswa terhadap hasil belajar siswa.

c. Ha : p # 0, (Hipotesis alternatif), artinya terdapat pengaruh yang signifikan
antara kebisingan lalu lintas terhadap konsentrasi belajar siswa.

d. Ha : p # 01, (Hipotesis alternatif), artinya terdapat pengaruh yang signifikan
antara kebisingan lalu lintas dan konsentrasi belajar siswa terhadap hasil

belajar siswa.
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